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ABSTRAK

Nama : Chairunissa Alya Ananda
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Perbedaan Tingkat Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun

(CTPS) Sebelum dan Sesudah Promosi Kesehatan Mengenai Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) Pada Siswa Siswi SMP PUSRI

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih menjadi perhatian khusus bagi
pemerintah. Salah satu indikator PHBS adalah cuci tangan pakai sabun (CTPS).
Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan cara yang sederhana, mudah, dan
bermanfaat untuk mencegah berbagai penyakit, yang dapat dicegah dengan cuci
tangan yang benar, seperti penyakit diare dan ISPA. Perilaku dan tingkat
pengetahuan cuci tangan masyarakat Indonesia masih rendah, dan anak usia sekolah
baru 17% melakukan cuci tangan pakai sabun dan air bersih. Tujuan penelitian ini
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun (CTPS)
sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan mengenai cuci tangan pakai
sabun (CTPS) pada siswa SMP PUSRI. Jenis penelitian ini dilakukan secara Quasi
eksperimental dengan melakukan pendekatan pre test-post test design dan
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner. Populasi pada
penelitian ini seluruh siswa SMP PUSRI. Pengambilan sampel dengan metode total
sampling dan didapatkan 90 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil
penelitian ini terdapat perbedaan tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun
(CTPS) sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan mengenai cuci tangan
pakai sabun (CTPS) pada siswa siswi SMP PUSRI dengan p-value (0,000).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan cuci
tangan pakai sabun (CTPS) sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan
mengenai cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada siswa SMP PUSRI.

Kata kunci: PHBS, Cuci Tangan Pakai Sabun, Perilaku
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ABSTRACT

Name : Chairunissa Alya Ananda
Study Program : Medical Education
Title . The Difference of Hand washing With Soap (HWWS)

Knowledge Level Before and After Receiving Health
Promotion About Hand Washing With Soap (HWWS) On
Male and Female Students at SMP PUSRI.

Healthy and clean lifestyle (PHBS) still become specific attention for the
government. One of PHBS indicators is washing hands with soap (HWWS).
HWWS is a simple technique and beneficial to prevent various diseases, that can
be prevented by washing our hands correctly, such as diarrhea and acute respiratory
infection (ARI). The level of washing hands habit and knowledge of the society in
Indonesia is still low and there are 17% of school age children who wash their hand
with clean water and soap. The objective of this study is to identify the difference
of hand washing with soap (HWWS) knowledge level before and after receiving
health promotion about hand washing with soap (HWWS) on male and female
students at SMP PUSRI. The sample was taken by using total sampling technique
and there were 90 samples that meet the inclusive and exclusive criteria. From the
result of this study showed there is a difference on washing hands with soap
(HWWS) knowledge level before and after receiving health promotion about hand
washing with soap (HWWS) on male and female students at SMP PUSRI with p-
value (0,000). It can be concluded that there is a difference of hand washing with
soap (HWWS) knowledge level before and after receiving health promotion about
hand washing with soap (HWWS) on male and female students at SMP PUSRI.

Keywords: PHBS, Hand washing with soap, habits.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Sutopo (2014) menyatakan Sustainable Development Goals
(SDGs) merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para
pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna mengakhiri kemiskinan,
mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan. SDGs berisi 17 tujuan
dan 169 target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Ada beberapa
tujuan dari SDGs ini yang berkaitan dengan penelitian saya yaitu tujuan no 03
yaitu memastikan kehidupan yang sehatdan mendukung kesejahteraan
bagi semua untuk semua usia. Tujuan no 4 menjamin yaitu kesehatan yang
inklusif dan setara secara kualitas dan mendukung kesempatan belajar seumur
hidup bagi semua. Tujuan no 6 yaitu menjamin akses terhadap air bersih dan
sanitasi merupakan tanggungjawab yang seringkali berada di bawah
pemerintah daerah, dan sangat bergantung pada pemerintahan yang efektif,
manajemen sumber daya serta perencanaan kota, dan targetnya itu pada tahun
2030, meningkatkan penggunaan air yang efisien secara substansial di semua
kesehatan dan menjamin penyediaan dan pengambilan air bersih yang
berkelanjutan untuk mengatasi kelangkaan air (UCLG, 2017).

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih menjadi perhatian khusus
bagi pemerintah. Hal ini terlihat dari ditempatkannya PHBS sebagai salah satu
kesehatan capaian peningkatan kesehatan dalam program Sustainable
Development Goals (SDGs) 2015 — 2030. Dalam SDGs, PHBS merupakan
strategi pencegahan dengan dampak jangka pendek bagi peningkatan
kesehatan dalam 3 tatanan wilayah yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat.
Perilaku hidup bersih dan sehat dapat dilakukan di berbagai tatanan
masyarakat, seperti tatanan rumah tangga, sekolah, tempat kerja dan tempat —
tempat umum lainnya (Kemenkes 2015 tentang Profil Kesehatan Indonesia
2014).

Menurut Natsir (2018) Gerakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

merupakan ujung tombak untuk pembangunan kesehatan dalam rangka

Universitas Muhammadiyah Palembang



meningkatkan perilaku hidup sehat masyarakat. Terdapat 16 indikator PHBS
salah satunya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) adalah salah satu kesehatan
sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan
sabun sehingga menjadi bersih. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan
cara yang sederhana, mudah, dan bermanfaat untuk mencegah berbagai
penyakit penyebab kematian, yang dapat dicegah dengan cuci tangan yang
benar, seperti penyakit Diare dan ISPA yang sering menjadi penyebab
kematian anak anak. Demikian juga penyakit Hepatitis, Tifus dan Flu Burung
(Natsir, 2018).

Pentingnya membudayakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) secara
baik dan benar juga didukung oleh World Health Organization (WHO) setiap
tahun rata-rata 100 ribu anak meninggal dunia karena penyakit infeksi salah
satunya Diare. Jika jumlah masyarakat yang menerapkan perilaku Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) meningkat, dapat mengurangi jumlah kejadian Diare di
Indonesia. Hasil studi WHO (2017) membuktikan bahwa angka kejadian diare
dapat menurun sebesar 45% dengan perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS). Intervensi dengan mengintegrasikan upaya tersebut dapat
menurunkan angka kejadian Diare sebesar 94%. Data WHO juga
memperlihatkan bahwa mencuci tan gan dengan sabun mampu menurunkan
kasus Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA) dan Flu Burung hingga 50%
(Mustikawati, 2017).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018) menunjukkan bahwa
prevalensi diare berdasarkan diagnosis Nakes dan gejala menurut provinsi pada
tahun 2013-2018 meningkat dari 5% - 7% setiap tahunnya terdapat 25,2% dari
kematian anak di Indonesia disebabkan oleh diare. Berdasarkan Profil
Kesehatan Indonesia (2017), kejadian KLB diare terlihat bahwa angka CFR
(Case Fatality Rate) pada tahun 2011 sebesar 0,40%, sedangkan pada tahun
2012-2017 angka CFR kasus diare masih cukup tinggi yaitu (>1%). Perilaku
dan tingkat pengetahuan cuci tangan masyarakat Indonesia masih rendah, dan
anak usia sekolah baru 17% melakukan cuci tangan pakai sabun dan air bersih
(Riskesdas, 2018).

Universitas Muhammadiyah Palembang



Bahaya dari kurangnya perilaku dan tingkat pengetahuan Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) dapat menyebarkan kuman yang dapat menyebabkan
penyakit infeksi salah satu nya adalah Diare yang menjadi penyebab utama
kematian anak-anak. Kasus Diare di Sumatera Selatan pada tahun 2015 sampai
dengan tahun 2017 tertinggi ada di Kota Palembang, masing- masing sebanyak
38.721, 37.896 dan 41.957 kasus. Ini menunjukan adanya peningkatan kasus
Diare di tahun 2017. Pada tahun 2017 baru sebesar 79,29% penduduk yang
menghuni rumah sehat, cakupan penggunaan jamban sehat di tahun yang sama
juga baru sebesar 75%, sedangkan rumah tangga dengan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) hanya sebesar 64,8%. Kota Palembang memiliki kepadatan
penduduk sebesar 1.605 jiwa/km? pada tahun 2017. Faktor kepadatan
penduduk yang tinggi menyebabkan sanitasi lingkungan menjadi buruk
sehingga lebih besar kemungkinan terjadi penyakit Diare. Sebuah wilayah
yang padat penduduk akan lebih mudah terjadi penularan dan
perkembangbiakan penyakit sehingga menjadi lebih rentan bagi penyebaran
penyakit menular seperti diare (Dinkes, 2017).

Berdasarkan data Riskesdas (2018) menyatakan tingkat pengetahuan
cuci tangan masyarakat Indonesia masih rendah, dan anak usia sekolah baru
17% melakukan cuci tangan pakai sabun dan air bersih. Dimana pengetahuan
adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu obyek tertentu. Salah satu kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan adalah informasi yang bisa didapat dari promosi kesehatan. Yang
dimaksud dengan media promosi kesehatan pada hakikatnya adalah alat bantu
untuk menyampaikan informasi kesehatan dan karena alat-alat tersebut
digunakan untuk mempermudah penerimaan pesan pesan kesehatan bagi
masyarakat atau klien. Berdasarkan fungsinya sebagai penyalur pesan-pesan
kesehatan, media ini dibagi menjadi tiga, yakni media cetak, media elektronik
dan media papan (Notoatmodjo 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Rahmawati (2014)
didapatkan bahwa ada perbedaan pengetahuan mencuci tangan sebelum dan
sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan namun tidak ada perbedaan cara

mencuci tangan sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan pada
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kelompok perlakuan (Rahmawati, 2014). Berdasarkan latar belakang diatas,
maka saya tertarik untuk melakukan penelitian ‘“Perbedaan Tingkat
Pengetahuan Siswa SMP Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Sebelum
dan Sesudah Diberikan Promosi Kesehatan Mengenai Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS) Pada Siswa SMP PUSRI”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan cuci tangan pakai sabun
(CTPS) sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan mengenai cuci
tangan pakai sabun (CTPS) pada siswa SMP PUSRI ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan
mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa SMP PUSRI.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) sebelum dilakukan promosi kesehatan pada siswa SMP
PUSRI.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) sesudah dilakukan promosi kesehatan pada siswa SMP
PUSRI.

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS) sebelum dan sesudah dilakukan promosi kesehatan
pada siswa SMP PUSRI.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini dapat berguna dalam ilmu pengetahuan kedokteran.

Universitas Muhammadiyah Palembang



selanjutnya.

untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.5 Keaslian Penelitian

mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).

terutama bagi anggota keluarga.

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

2. Penelitian ini dapat menjadi pedoman dan dapat menambah informasi

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian

1. Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi petugas kesehatan untuk

lebih berperan lebih aktif dalam memberikan promosi kesehatan

2. Penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk seluruh masyarakat

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan.

No Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
1. Rahmawa Perbedaan Quasi Terdapat perbedaan
ti,E. 2014. Pengetahuan Eksperimen  pengetahuan
Cuci Tangan t mencuci tangan
Sebelum dan sebelum dan sesudah
Sesudah diberikan
Diberikan Pendidikan
Pendidikan kesehatan,  namun
Kesehatan Pada tidak ada perbedaan
Siswa SDN 1 cara mencuci tangan
Duwet sebelum dan sesudah
Kecamatan diberikan pendidikan
Wonosari kesehatan pada
Kabupaten kelompok perlakuan.
Klaten
2. Yanti, M. Perbedaan Quasi Terdapat perbedaan
2019. Tingkat Eksperimen  yang signifikan
Padang Pengetahuan dan t tingkat pengetahuan

Sikap Terhadap
Penyuluhan Cuci

Tangan Pakai
Sabun Pada Siswa
SD

sebelum dan sesudah
diberikan
penyuluhan tentang
CTPS.
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Dewi, N. Pengaruh Quasi Terdapat perbedaan
2019. Bali  Pendidikan Eksperimen perilaku  mencuci
Kesehatan t tangan dengan sabun
Dengan  Media antara kelompok
Puzzle Terhadap kontrol dan
Perilaku Cuci kelompok perlakuan
Tangan Pakai setelah intervensi.
Sabun Anak
Prasekolah
Sari, Y. Perbedaan Quasi Terdapat perbedaan
2016. Perilaku  Siswa Eksperimen pengetahuan dan
Medan SD tentang Cuci t tindakan siswa SD
Tangan Pakai tentang cuci tangan
Sabun  (CTPS) pakai sabun pada
Sebelum dan kelompok intervensi
Sesudah sebelum dan sesudah
Penyuluhan penyuluhan
Kesehatan kesehatan.
dengan  Metode
Ceramah dan

Demonstrasi serta
Metode Ceramah
dan Audio Visual
di Kecamatan
Langsa Kota
Tahun 2016
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